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KATA PENGANTAR 
 
 
 
Bismillihirrahmanirrahim 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
 
 Pertama-tama, marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT 
yang telah memberikan kesempatan pada kita semua berkumpul di kampus 
Universitas PGRI Palembang. Kami ucapkan selamat datang kepada para 
peserta Seminar Nasional Pendidikan, dan kami juga menyambut gembira atas 
terselenggaranya seminar ini, yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas PGRI Palembang. 

Seminar Nasional pendidikan ini merupakan rangkaian dari kegiatan rutin 
Universitas PGRI Palembang dalam upaya peningkatan pengetahuan tenaga 
kependidikan sebagai profesi yang penting dalam pencapaian tujuan pendidikan 
nasional. Selain itu kegiatan seminar ini juga merupakan upaya universitas dalam 
melaksanakan salah satu dimensi tridharma perguruan tinggi yaitu penelitian.  

Adapun seminar nasional pendidikan ini mengangkat tema “Melalui 
Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan kemampuan, 
Inovasi, dan Kreativitas Pengimplemantasian Kurikulum 2013 dalam Kerangka 
Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia yang Cerdas 
dan Profesional”, sejalan dengan Kurikulum 2013 yang mendorong peserta didik 
untuk mampu lebih baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 
mengkomunikasikan (mempresentasikan) hasil penerimaan materi pembelajaran. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada pembicara utama yang telah 
bersedia berpartisipasi dalam kegiatan seminar ini, panitia pelaksana yang telah 
bekerja keras sehingga seminar ini dapat terselenggara,dan semua pemakalah 
pendamping dan peserta atas kerjasama dan partisipasinya. 

 
Demikian sambutan dari kami. Semoga seminar nasional pendidikan ini 

bermanfaat bukan  hanya untuk kepentingan pemakalah, melainkan juga bagi 
kemajuan pendidikan di Indonesia. Selamat mengikuti Seminar Nasional 
Pendidikan tahun 2013. 
  
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 
 
 
 

Palembang, 28 Desember 2013 
Rektor Univ. PGRI Palembang, 

 
 
 
 

Dr. H. Syarwani Ahmad, M.M. 
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KATA SAMBUTAN 
 
 
 

Bismillihirrahmanirrahim 
Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
Salam sejahtera untuk kita semua 
  
 Pertama-tama, marilah kita memanjatkan puji syukur ke hadirat Allah 
SWT, atas berkah, rahmat, dan hidayah-Nya jualah sehingga kita dapat 
mempersiapkan dan Insya Allah melaksanakan Seminar Pendidikan Nasional 
2013 yang diselenggarakan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas PGRI Palembang. Pada kegiatan seminar ini, akan dipresentasikan 
tiga makalah oleh tiga pembicara utama, dan makalah pendamping sebagai 
seminar paralelnya. Adapun tema seminar pendidikan nasional ini adalah 
“Melalui Seminar Pendidikan Nasional, Kita Tingkatkan dan Kembangkan 
kemampuan, Inovasi, dan Kreativitas Pengimplementasian Kurikulum 2013 
dalam Kerangka Kualifikasi Nasional Menuju Tercapainya Sumber Daya Manusia 
yang Cerdas dan Profesional”. 
 Tema ini sejalan dengan undang-undang yang menyatakan bahwa salah 
satu tanggung jawab pendidikan adalah masyarakat dan lembaga. FKIP 
Universitas PGRI Palembang merupakan salah satu lembaga penyelenggara 
tenaga kependidikan berperan dalam mencetak SDM tenaga kependidikan. Oleh 
karena itu harus dikelola secara profesional dengan mengedepankan mutu, 
sehingga memberikan manfaat bagi kehidupan masyarakat. 
   

Melengkapi kegiatan ini, terkumpul sejumlah artikel prosiding dari 
berbagai disiplin ilmu, di antaranya Pendidikan MIPA, Ilmu Pendidikan, 
Bimbingan Konseling, Pendidikan IPS, Pendidikan Olahraga, Pendidikan 
Bahasa,dan Pendidikan Kesenian, yang ke semuanya mengarah kepada tema. 

 
Semoga hasil seminar ini bermanfaat untuk pendidikan Indonesia ke depannya. 
 
Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 
 

 
 
 
Palembang, 28 Desember 2013 
Ketua Panitia Pelaksana, 
 
 
 
 
Drs. H. Bukman Lian, M.M., M.Si. 
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ANALISIS MAKNA 
 

Dra. Sri Wahyu Indrawati. M.Pd 
(Universitas PGRI Palembang) 

 
Abstrak 
 

Kajian makna kata dalam bahasa tertentu menurut sistem penggolongan 
semantik adalah cabang linguistik yang bertugas semata-mata untuk meneliti 
makna kata, apa saja jenis-jenis makna, bagaimana asal mulanya bahkan 
bagaimana perkembangannya dan apa sebab-sebab terjadi perubaan makna 
dalam sejarah bahasa. Berapa banyak bidang ilmu-ilmu lain yang mempunyai 
sangkut paut dengan semantik, oleh sebab itu makna memegang peranan 
tergantung dalam pemakaian bahasa sebagai alat untuk penyampaian jiwa, 
pikiran, dan maksud dalam masyarakat.  
         Jenis makna dapat dibedakan berdasarkan beberapa kriteria dan 
sudut pandang. Berdasarkan jenis semantiknya dapat dibedakan antara makna 
leksikal dan makna gramatikal, berdasarkan ada tidaknya referen pada sebuah 
kata/leksem dapat dibedakan adanya makna referensial dan makna 
nonreferensial, berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata/leksem 
dapat dibedakan adanya makna denotatif dan makna konotatif, berdasarkan 
ketepatan maknanya dikenal adanya makna kata dan makna istilah atau makna 
umum dan makna khusus. Lalu berdasarkan idiomatik lain atau sudut pandang 
lain dapat disebutkan adanya makna-makna asosiatif, kolokatif, reflektif, 
idiomatik, dan sebagainya. 
 
Kata Kunci : Analisis, Makna Kata. 

 
 
 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

       Kajian makna kata dalam bahasa tertentu menurut sistem penggolongan 

semantik adalah cabang linguistik yang bertugas semata-mata untuk meneliti 

makna kata, apa saja jenis-jenis makna, bagaimana asal mulanya bahkan 

bagaimana perkembangannya dan apa sebab-sebab terjadi perubaan makna 

dalam sejarah bahasa. Berapa banyak bidang ilmu-ilmu lain yang mempunyai 

sangkut paut dengan semantik, oleh sebab itu makna memegang peranan 

tergantung dalam pemakaian bahasa sebagai alat untuk penyampaian jiwa, 

pikiran, dan maksud dalam masyarakat. 

        Jenis makna adalah berbagai ragam makna yang terdapat dalam sebuah 

bahasa. Jenis makna ini menunjukkan adanya perbedaan makna (Sudayat  

2009:21). Makna kata dalam bahasa Indonesia bisa beraneka ragam karena 
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berhubungan dengan pengalaman, sejarah, tujuan, dan perasaan pemakai 

bahasa. Meskipun makna kata itu beraneka ragam, namun tetap memiliki makna 

dasar (pusat). Penentuan makna dasar memang tidak mudah. Suatu waktu kita 

sukar membedakan makna dasar dengan makna tambahan yang telah 

mengalami perjalanan sejarah, pengalaman pribadi, perbedaan lingkungan, 

profesi, tujuan, dan perasaan pemakainya. Oleh karena itu, penentuan makna 

dasar biasa dipercayakan saja kepada leksikograf (penyusun kamus). 

Konsekuensinya, kamus dipercayai sebagai penyimpan dan perekam makna 

dasar sebuah bahasa. 

        Jenis makna dapat dibedakan berdasarkan beberapa kriteria dan sudut 

pandang. Berdasarkan jenis semantiknya dapat dibedakan antara makna leksikal 

dan makna gramatikal, berdasarkan ada tidaknya referen pada sebuah 

kata/leksem dapat dibedakan adanya makna referensial dan makna 

nonreferensial, berdasarkan ada tidaknya nilai rasa pada sebuah kata/leksem 

dapat dibedakan adanya makna denotatif dan makna konotatif, berdasarkan 

ketepatan maknanya dikenal adanya makna kata dan makna istilah atau makna 

umum dan makna khusus. Lalu berdasarkan idiomatik lain atau sudut pandang 

lain dapat disebutkan adanya makna-makna asosiatif, kolokatif, reflektif, 

idiomatik, dan sebagainya. 

 

1.2. Masalah 

        Masalah yang terdapat dalam makalah ini adalah apa saja jenis-jenis makna 

yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. 

 

1.3. Tujuan 

        Tujuan dari pembuatan makalah ini yaitu untuk mengetahui apa saja jenis-

jenis makna dalam kehidupan masyarakat. 

 

 

PEMBAHASAN 

         Terdapat beberapa pendapat mengenai jenis makna. Palmer (1976:34) 

mengemukakan jenis-jenis makna: (i) makna kognitif (cognitive meaning); (ii) 

makna ideasional (ideational meaning); (iii) makna denotasi (denotasional 

meaning); (iv) makna proposisi (propositionam meaning); sedangkan Shipley, Ed, 
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(1962:261-262) berpendapat bahwa makna mempunyai jenis: (i) makna emotif 

(emotive meaning); (ii) makna kognitif (cognitive meaning) atau makna deskriftif 

(deskriftif meaning); (iii) makna referesial (referential meaning); (iv) makna 

pictorial (pictorial meaning); (v) makna samping ( fringe meaning0; dan makna 

inti (core meaning) 

        Venhaar dalam Pateda (2001:96-97) mengemukakan istilah makna 

gramatikal dan makna leksika, sedangkan Boomfield mengemukakan istilah 

makna sempit (narrowed meaning), dan makna luas (widened meaning). Tentu 

masih ada pendapat lain yang dapat ditambahkan sehingga makin lengkaplah 

jenis-jenis makna tersebut. 

        Chaer (2009) dalam Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, 

mengemukakan bahwa jenis makna dapat dibedakan berdasarkan beberapa 

jenis yaitu: 

 

2.1 Jenis Makna Berdasarkan Jenis Semantiknya 
2.1.1 Makna Leksikal  

Makna Leksikal adalah makna unsur-unsur bahasa sebagai 

lambang benda, peristiwa dan lain-lain. Makna leksikal ini dimiliki unsur-

unsur bahasa secara tersendiri, lepas dari konteks (Djajasudarma, 

1999:13). Selain itu ada yang berpendapat bahwa makna leksikal adalah 

makna yang sebenarnya, makna yang sesuai dengan hasil observasi 

indra kita, makna apa adanya, atau makna yang ada di dalam kamus 

(Fauziah, 2006). Satuan dari leksikon adalah leksem, yaitu satuan bentuk 

bahasa yang bermakna. Kalau leksikon kita samakan dengan kosakata 

atau perbendaharaan kata, maka leksem dapat kita persamakan dengan 

kata. 

Contoh : 

1. Kata tikus makna leksikalnya adalah sebangsa binatang pengerat 

yang dapat menyebabkan timbulnya penyakit tifus. Makna ini tampak 

jelas dalam kalimat : 

a. Tikus itu mati diterkam kucing 

b. Panen kali ini gagal akibat serangan hama tikus. 

Kata tikus pada kedua kalimat itu jelas merujuk kepada binatang tikus 

bukan kepada orang lain. Tetapi dalam kalimat Yang menjadi tikus di 
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gudang kami ternyata berkepala hitam bukanlah makna leksikal 

karena tidak merujuk kepada binatang tikus melainkan kepada 

seorang manusia, yang perbuatannya memang mirip dengan 

perbuatan tikus. 

2. Kata kepala dalam kalimat kepalanya hancur kena pecahan granat 

adalah makna leksikal, tetapi dalam kalimat Rapornya ditahan kepala 

sekolah karena belum membayar uang SPP adalah bukan bermakna 

leksikal. 

 

2.1.2 Makna Gramatikal 

Makna Gramatikal adalah makna yang menyangkut hubungan intra 

bahasa, atau makna yang muncul sebagai akibat berfungsinya sebuah 

kata di dalam kalimat (Djajasudarma, 1999:13). Setiap bahasa 

mempunyai sarana dan alat gramatikal tertentu untuk menyatakan 

makna-makna, atau nuansa-nuansa makna gramatikal itu. Untuk 

menggunakan makna ‘jamak’ bahasa Indonesia menggunakan proses 

reduplikasi seperti kata buku yang bermakna ‘sebuah buku’ menjadi 

buku-buku yang bermakna ‘banyak buku’  (Chaer, 2009:62). 

Contoh : Makna gramatikal dalam tataran morfologi: 

              (1) Morfem ter- + tabrak   tertabrak  ’tak sengaja’. 

              (2) Morfem (R)-an + daun  daun-daunan ’imitatif’. 

Contoh : Makna gramatikal dalam tataran sintaksis; 

              (1) kata akan  +  pergi   akan pergi  ’aspek futuratif’ 

              (2) Unsur klausa dia akan pergi ke sekolah menunjukkan 

berbagai 

                   makna/peran seperti: 

                      dia                  ’pelaku’ 

                      akan pergi     ’tindakan’ 

                      ke sekolah     ’lokatif’ 

              (3) Klausa ketika saya sedang makan dalam kalimat: 

                   Ketika saya sedang makan, dia pergi ke sekolah bermakna  

                   ’temporal’. 

                

 



 167

2.2.  Jenis Makna Berdasarkan Ada Tidaknya Referen Pada Sebuah Makna 

2.2.1.  Makna Referensial  dan Makna Nonreferensial  

         Makna referensial atau makna kognitif atau makna deskriptif adalah makna 

yang berhubungan langsung dengan kenyataan atau referent (acuan), makna 

referensial disebut juga makna kognitif, karena memiliki acuan. Makna ini 

memiliki hubungan dengan konsep (Djajasudarma, 1999:11). Makna referensial 

adalah makna yang ditunjukkan oleh acuannya, makna unsur bahasa yang 

sangat dekat hubungannya dengan dunia luar bahasa, objek atau gagasan, dan 

dapat dijelaskan berdasarkan analisis komponennya (Pateda, 20001:108).  Kata-

kata seperti kuda, merah dan gambar adalah termasuk kata-kata yang bermakna 

referensial karena ada acuannya dalam dunia nyata. Sebaliknya kata-kata 

sepeeti dan, atau dan karena adalah termasuk kata-kata yang tidak bermakna 

referensial, karena kata-kata itu tidak mempunyai referens (Chaer, 2008:291). 

        Perbedaan makna referensial dan makna nonreferensial berdasarkan ada 

tidak adanya referen dari kata-kata itu. Bila kata-kata itu mempunyai referen, 

yaitu sesuatu di luar bahasa yang diacu oleh kata itu maka kata tersebut disebut 

kata bermakna referensial. Kalau kata-kata itu tidak mempunyai  referen maka 

kata itu disebut kata bermakna nonreferensial. Kata meja dan kursi termasuk 

kata yang bermakna referensial karena keduanya mempunyai referen, yaitu 

sejenis perabot rumah tangga yang disebut “meja” dan “kursi”. Sebaliknya kata 

karena dan tetapi tidak mempunyai referen. Jadi, kata karena dan kata tetapi 

termasuk kata yang bermakna nonreferensial. 

       Dapat disimak bahwa kata-kata yang termasuk kategori kata penuh adalah 

termasuk kata-kata yang bermakna referensial, dan yang termasuk kelas kata 

tugas seperti preposisi dan konjungsi, adalah kata-kata yang termasuk kata 

bermakna nonreferensial. 

 

2.3.  Jenis Makna berdasarkan Ada Tidaknya Nilai Rasa Pada Sebuah  
        Kata/Leksem 
2.3.1.   Makna Denotatif 

        Makna denotatif adalah makna asli, makna asal, atau makna sebenarnya 

yang dimiliki oleh sebuah leksem. Jadi, makna denotatif ini sebenarnya sama 

dengan makna leksikal (Chaer, 2008:292). 
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        Sedangkan Pateda (2001:98) yang dimaksud dengan makna denotatif 

adalah makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas hubungan lugas 

antara satuan bahasa dan wujud di luar bahasa yang duterapi satuan bahasa itu 

secara tepat.Makna denotatif adalah makna polos, makna apa adanya. Sifatnya 

objektif. Makna denotatife didasarkan atas penunjukan yang lugas pada sesuatu 

di luar bahasa atau yang didasarkan pada konvesi tertentu Harimurti dalam 

(Pateda, 2001:98). 

       Denotasi adalah hubungan yang digunakan di dalam tingkat pertama pada 

sebuah kata yang secara bebas memegang peranan penting di dalam ujaran 

(Lyons dalam Pateda, 2001:98). Makna denotatif menunjuk pada acuan tanpa 

embel-embel. Sedangkan menurut Pateda (2001:98) makna denotatif adalah 

makna kata atau kelompok kata yang didasarkan atas hubungan lugas antara 

satuan bahasa dan wujud di luar bahasa yang diterapi satuan bahasa itu secara 

tepat. Makna denotative adalah makna polos, makna apa adanya. Sifatnya 

objektif.   

Contoh:  

1. Kata babi bermakna denotatif ‘sejenis binatang yang biasa diternakan 

untuk dimanfaatkan dagingnya’. 

2. Kata kurus bermakna denotatif ‘keadaan tubuh seseorang yang lebih 

kecil dari ukuran yang normal’. 

3. Kata rombongan bermakna denotatif ‘sekumpulan orang yang 

mengelompok menjadi kesatuan’. 

 

2.3.2.   Makna Konotatif 

        Makna konotatif adalah makna lain yang “ditambahkan” pada makna 

denotatif tadi yang berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau kelompok 

orang yang menggunakan kata tersebut (Chaer, 2008:292). Makna konotatif 

muncul sebagai akibat asosiasi perasaan pemakai bahasa terhadap kata yang 

didengar atau kata yang dibaca. 

Contoh: 

1. Kata bunga , selain bermakna denotatif ‘ bagian tumbuhan bakal 

buah’ juga berakibat asosiasi terhadap barang lain memiliki makna 

sampingan (konotatif) seperti tampak pada contoh berikut: 

(1) Dialah bunga idamanku seorang. (= kekasih) 
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(2) Dimana ada bunga yang  berkembang, kesanalah banyak 

kumbang datang. (= gadis). 

Makna kata bunga di atas berub ah karena digunakan dalam 

kontekss kalimat.  Oleh karena itu, makna sebuah kata sering 

tergantung pada konteks kalimat atau wacana. 

2. Kata kurus, berkonotasi netral, artinya tidak memiliki rasa yang 

mengenakan. Tetapi kata ramping, yang sebenarnya bersinonim kata 

kurus memiliki konotasi positif, nilai rasa yang mengenakkan; orang 

akan senang kalau dikatakan ramping. Sebaliknya, kata krempeng, 

yang sebenarnya juga bersinonim dengan kata kurus dan ramping, 

mempunyai konotasi yang negatif, nilaki rasa yang tidak 

mengenakkan; orang akan merasa tidak enak kalau dikatakan 

tubuhnya krempeng. 

        Dari contoh kurus, ramping, dan krempeng itu dapat kita simpulkan, bahwa 

ketiga kata itu secara denotatif mempunyai makna yang sama atau bersinonim, 

tetapi ketiganya memilki konotasi yang tidak sama; kurus berkonotasi netral, 

ramping berkonotasi positif, dan krempeng berkonotasi negatif. 

        Pembedaan makna denotatif dan konotatif didasarkan pada ada tidak 

adanya “nilai rasa” (istilah dari Slametmulyana, 1964) pada sebuah kata. Setiap 

kata, terutama yang disebut kata penuh, mempunyai makna denotatif, tetapi tidak 

setiap kata itu mempunyai makna konotatif (Chaer, 2009: 65). 

        Sebuah kata disebut mempunyai makna konotatif apabila kata itu 

mempunyai “nilai rasa”, baik positif maupun negatif. Jika tidak memiliki nilai rasa 

maka dikatakan tidak memilki konotasi. Tetapi dapat juga disebut berkonotasi 

netral. 

  

2.4.   Jenis Makna Berdasarkan Ketepatan Maknanya 
2.4.1.   Makna kata dan Makna Istilah 

      Setiap kata atau leksem memiliki makna. Pada awalnya, makna yang dimiliki 

sebuah kata adalah makna leksikal, makna denotatif, dan makna konseptual. 

Namun, dalam penggunaannya makna kata itu baru menjadi jelas kalau kata itu 

sudah berada dalam konteks kalimatnya atau konteks sutuasinya (Chaer, 

2008:294). 

Contoh: 
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1. Tangannya luka kena pecahan kaca. 

2. Lengannya luka kena pecahan kaca. 

Jadi, kata tangan dan lengan pada kedua  kalimat di atas adalah 

bersinonim, atau bermakna sama. 

       Berbeda dengan kata, maka yang disebut istilah mempunyai makna yang 

pasti, yang jelas, yang tidak meragukan, meskipun tanpa konteks kalimat. Oleh 

karena itu, sering dikatakan bahwa istilah itu bebas konteks, sedangkan kata 

tidak bebas konteks. Hanya perlu diingat bahwa sebuah istilah hanya digunakan 

pada bidang keilmuan atau kegiatan tertentu. 

Contoh: 

1. Tangan bermakna bagian dari pergelangan samapi ke jari tangan. 

2. Lengan bermakna bagian dari pergelangan sampai ke pangkal bahu. 

Jadi, kata tangan dan lengan sebagai istilah dalam ilmu kedokteran tidak 

bersinonim, karena maknanya berbeda. 

        Pembedaan adanya makna kata dan makna istilah berdasarkan ketepatan 

makna kata itu dalam penggunaan bahasa secara umum dan secara khusus. 

Dalam penggunaan bahasa secara umum seringkali kata-kata itu digunakan 

secara tidak cermat sehingga maknanya bersifat umum. Tetapi dalam 

penggunaan secara khusus, dalam bidang kegiatan tertentu, kata-kata itu 

digunakan secara cermat sehingga maknanya pun menjadi tepat 

 

2.5.  Jenis Makna berdasarkan kriteria lain atau sudut pandang lain 
2.5.1.   Makna Konseptual dan Makna Asosiatif 

        Makna Konseptual adalah makna yang dimiliki oleh sebuah leksem terlepas 

dari konteks atau asosiasi apapun (Chaer, 2008:293). 

Contoh:  

1. Kata kuda memiliki makna konseptual ‘sejenis binatang berkaki 

empat yang biasa dikendarai’. 

2. Kata rumah memiliki makna konseptual ‘bangunan tempat tinggal 

manusia’. 

        Jadi, makna konseptual sesungguhnya sama saja dengan makna leksikal, 

makna denotatif, dan makna referensial. 
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        Makna asosiatif adalah makna yang dimiliki sebuah leksem atau kata 

berkenaan dengan adanya hubungan kata itu dengan sesuatu yang berada di 

luar bahasa. 

Contoh:  

1. Kata melati berasosiasi dengan ‘suci’ atau ‘kesucian’. 

2. Kata merah berasosiasi dengan ‘berani’ atau juga ‘paham komunis’. 

3. Kata buaya berasosiasi dengan ‘jahat’ atau juga ‘kejahatan’.  

       Maka asosiatif ini sebenarnya sama dengan lambing atau perlambangan 

yang digunakan oleh suatu masyarakat bahasa untuk menyatakan konsep lain, 

yang mempunyai kemiripan dengan sifat, keadaan, atau ciri yang ada pada 

konsep asal kata atau leksem tersebut. Jadi jika contoh makna konseptual dan 

makna asosiatif digabungkan menjadi: 

1. Kata melati bermakna konseptual ‘sejenis bunga-bunga kecil 

berwarna putih dan berbau harum’ digunakan untuk perlambangan 

‘kesucian’. 

2. Kata merah yang bermakna konseptual ‘sejenis warna terang 

menyolok’ digunakan untuk perlambangan ‘keberanian’ atau di dunia 

politik untuk melambangkan ‘paham atau golongan komunis’. 

3. Kata buaya yang bermakna konseptual ‘sejenis binatang reptile buas 

yang memakan binatang apa saja termasuk bangkai’ digunakan untuk 

melambangkan ‘kejahatan’ atau penjahat’. 

 

2.5.2.   Makna Idiomatikal dan Peribahasa 

       Idiom adalah satuan ujaran yang maknanya tidak dapat “diramalkan” dari 

makna unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun secara gramatikal (Chaer, 

2008:296). 

Contoh: 

       Secara gramatikal bentuk menjual sepeda bermakna ‘yang menjual 

menerima uang dan yang membeli menerima sepeda; tetapi dalam bahasa 

Indonesia bentuk menjual gigi tudaklah memiliki makna seperti itu, melainkan 

bermakna ‘tertawa keras-keras’. Jadi, makna seperti yang dimiliki bentuk menjual 

gigi itulah yang disebut makna idiomatik. 

Idiom biasanya dibedakan menjadi dua macam (Chaer, 2008:296) yaitu : 
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1. Idiom penuh adalah idiom yang semua unsur-unsurnya sudah 

melebur  menjadi satu kesatuan, sehingga makna yang dimiliki 

berasal dari seluruh kesatuan itu. 

Contoh: Membanting tulang, menjual gigi, dan meja hijau. 

2. Idiom sebagian adalah idiom yang salah satu unsurnya masih 

memiliki makna leksikalnya sendiri. 

Contoh:  

1. Buku putih yang bermakna ‘buku yang memuat keterangan 

resmi mengenai suatu kasus’. 

2. Daftar hitam yang bermakna ‘daftar yang memuat nama-nama 

orang yang diduga atau dicurigai berbuat kejahatan’. 

3. Koran kuning yang bermakna ‘ Koran yang biasa membuat 

berita sensasi’. 

        Berbeda dengan idiom yang maknanya tidak dapat “diramalkan” secara 

leksikal secara gramatikal, maka yang disebut peribahasa memiliki makna yang 

masih dapat ditelesuri atau dilacak dari makna unsur-unsurnya karena adanya 

“asosiasi antara makna asli dengan maknanya sebagai peribahasa”. 

Contoh:  

1. Peribahasa anjing dengan kucing yang bermakna ‘dikatakan ihwal 

dua orang yang tidak pernah akur’. Makna ini memiliki asosiasi, 

bahwa binatang namanya anjing dan kucing jika bersua memang 

selalu berkelahi, tidak pernah damai. 

2. Peribahasa Tong kosong nyaring bunyinya yang bermakna ‘orang 

yang banyak cakapnya biasanya tidak berilmu’. Makna ini dapat 

ditarik dari asosiasi: tong yang berisi bila dipukul tidak mengeluarkan 

bunyi, tetapi tong yang kosong akan mengeluarkan bunyi yang keras, 

yang nyaring. 

        Idiom dan peribahasa terdapat pada semua bahasa yang ada di dunia ini, 

terutama pada bahasa-bahasa yang penuturnya sudah memiliki kebudayaan 

yang tinggi. Untuk mengenal makna idiom atau tidak aa jalan lain selain dari 

harus melihatnya di dalam kamus. 
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2.5.3.  Makna Kias 

        Penggunaan istilah arti kiasan ini sebagai oposisi dari arti sebenarnya. Oleh 

Karena itu, semua bentuk bahasa (baik kata, frase, maupun kalimat) yang tidak 

merujuk pada arti sebenarnya (arti leksikal, arti konseptual, atau arti denotatif) 

disebut mempunyai arti kiasan (Chaer, 2009:77).   

Contoh: 

1. Putri malam dalam arti ‘bulan. 

2. Raja siang dalam arti ‘matahari’. 

3. Daki dunia dalam arti ‘harta, uang’. 

4. Membanting tulang dalam arti ‘bekerja keras’. 

5. Kapal padang pasir dalam arti ‘ unta’. 

 

2.5.4.  Makna Lokusi, Ilokusi, dan Perlokusi 

 Makna lokusi adalah makna seperti yang dinyatakan dalam ujaran, 

makna harfiah, atau makna apa adanya. Sedangkan yang dimaksud dengan 

makna ilokusi adalah makna seperti yang dipahami oleh pendengar. Sebaliknya, 

yang dimaksud dengan makna perlokusi adalah makna seperti yang diinginkan 

oleh penutur (Chaer, 2009:78). 

Contoh: kalau seseorang kepada tukang afdruk foto di pinggir jalan bertanya, 

 “Bang, tiga kali empat berapa?” 

Makna secara lokusi kalimat tersebut adalah keinginan tahu dari si penutur 

tentang berapa tiga kali empat. Namun, makna perlokusi, makna yang diinginkan 

si penutur adalah bahwa si penutur ingin tahu berapa biaya mencetak foto 

ukuran tiga kali empat sentimeter. Kalau si pendengar, yaitu tukang afdruk foto 

itu memiliki makna ilokusi yang sama dengan makna perlokusi dari si penanya, 

tentu dia akan menjawab, misalnya, “dua ribu” atau “tiga ribu”. Tetapi kalau 

makna ilokusinya sama dengan makna lokusi dari ujaran “tiga kali empat 

berapa”, dia pasti akan menjawab “dua belas”, bukan jawaban yang lain. 

 

2.5.5 Makna Afektif 

        Makna afektif merupakan makna yang muncul akibat rekasi pendengar atau 

pembaca terhadap penggunaan kata atau kalimat.  Oleh karena makna afektif 

berhubungan dengan reaksi pendengar atau pembaca dalam dimensi rasa, maka 

dengan sendirinya makna afektif berhubungan pula dengan gaya bahasa. 
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     Seseorang berkata,”Datang-datanglah ke pondok buruk kami,”.  Urutan kata 

pondok buruk mengandung makna afektif, yaitu merendahkan diri.  Dalam makna 

afektif terlihat adanya reaksi yang berhubungan dengan perasaan pendengar 

atau pembaca setelah mendengar atau membaca sesuatu. 

 

2.5.6 Makna Ekstensi 

      Makna ekstensi adalah makna yang mencakup semua ciri objek atau konsep 

(Harimurti, dalam Pateda 2001:100) Makna ini meliputi semua konsep yang ada 

pada kata.  Makna ekstensi mencakup semua makna atau kemungkinan makna 

yang muncul dalam kata. Ambillah kata kepala yang mencakup makna:  

           (i) Yang ada di atas leher yang pada manusia dan beberapa jenis hewan 

                merupakan otak, pusat jaringan syaraf, dan beberapa pusat indra.  

                Contoh: mayat wanita itu ditemukan tanpa kepala; 

           (ii) Bagian tubuh yang ada di atas leher tempat tumbuhnya rambut. 

                Contoh: kepalanya botak; 

           (iii) Bagian suatu benda yang sebelah atas. 

                 Contoh: kepala tongkat; 

           (iv) Bagian yang terutama, yang penting, yang pokok. 

                 Contoh: kepala lakon; 

           (v) Pemimpin, ketua di kantor, pekerjaan, perkumpulan. 

                 Contoh: Ali kepala buruh di pelabuhan; 

           (vi) Otak, pikiran, akal, budi. 

                 Contoh: Jika kita masih punya kepala, program kebersihan harus kita  

                               Dukung  (Depdikbud, dalam Pateda 2001:101). 

 

2.5.7 Makna Emotif 

      Makna emotif adalah makna yang timbul akibat adanya reaksi pembicara 

atau sikap pembicara mengenai/terhadap apa yang dipikirkan atau dirasakan 

(Shipley, dalam Pateda 2001:101). Misalnya kata kerbau yang muncul dalam 

urutan kata engkau kerbau.  Kata kerbau ini menimbulkan perasaan tidak enak 

bagi pendengar, atau dengan kata lain, kata kerbau mengandung makna emosi.  

Kata kerbau dihubungkan dengan perilaku yang malas, lamban, dan dianggap 

sebagai penghinaan.  Orang yang mendengarnya merasa tersinggung, perasaan 

tidak enak.  Tidak heran jika orang yang mendengar kata itu akan mengambil 
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sikap melawan, dan kalau orang itu tidak terlalu memahami hal-hal yang 

berhubungan dengan hukum ia akan meninju orang yang berkata/mengatai 

kerbau tersebut. 

 

2.5.8 Makna Kontekstual 

       Makna konstektual atau makna situasional muncul sebagai akibat hubungan 

antara ujaran dan konteks.  Sudah diketahui bahwa konteks itu berwujud dalam 

banyak hal. Konteks yang dimaksud disini yakni: 

       (i) konteks orangan, termasuk disini hal yang berkaitan dengan jenis 

kelamin, 

           kedudukan pembicara, usia pembicara/pendengar, latar belakang sosial  

           ekonomi pembicara/pendengar; 

       (ii) konteks situasi, misalnya situasi aman, situasi ribut; 

       (iii)  konteks tujuan, misalnya meminta, mengharapkan sesuatu; 

       (iv) konteks formal/tidaknya pembicaraan; 

       (v) konteks suasana hati pembicara/pendengar, misalnya takut, gembira, 

            jengkel; 

       (vi) konteks waktu, misalnya malam, setelah magrib 

       (vii) konteks tempat, apakah tempatnya di sekolah, di pasar, didepan 

bioskop; 

       (viii) konteks objek, maksudnya apa yang menjadi fokus pembicaraan; 

       (ix) konteks kebahasaan, maksudnya apakah memenuhi kaidah bahasa 

yang 

             digunakan oleh kedua belah pihak; 

       (x) konteks bahasa, yakni bahasa yang digunakan. 

 

 

KESIMPULAN 

  Jenis makna adalah berbagai ragam makna yang terdapat dalam sebuah 

bahasa. Jenis makna ini menunjukkan adanya perbedaan makna. Makna kata 

dalam bahasa Indonesia bisa beraneka ragam karena berhubungan dengan 

pengalaman, sejarah, tujuan, dan perasaan pemakai bahasa. Meskipun makna 

kata itu beraneka ragam, namun tetap memiliki makna dasar (pusat).   
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Perbedaan makna tersebut dibagi dalam beberapa kelompok yakni: (1) 

Jenis makna berdasarkan jenis semantiknya, (2) Jenis makna berdasarkan ada 

tidaknya referen pada sebuah makna, (3) Jenis makna berdasarkan ada tidaknya 

nilai rasa pada sebuah kata/leksem, (4) Jenis makna berdasarkan ketepatan 

maknanya dan (5) Jenis makna berdasarkan kriteria lain atau sudut pandang lain  
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